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DAFTAR ISTILAH 
 

Baby Boomeers : Generasi yang menikmati berbagai manfaat ekonomi 

(kemakmuran) paska perang dunia ke II;  kelahiran 

awal hingga pertengahan 1940an hingga 1960an. 

Decline : Penurunan kualitas 

Deindustrialisasi : Proses pergeseran struktur ekonomi dari sektor 

industri manufaktur ke sektor jasa (untuk negara 

maju) 

Depresiasi  : Penurunan kualitas kondisi permukiman; decline 

Desentralisasi : Proses transfer kekuasaan otoritas dan ekonomi dari 

pemerintah pusat ke daerah 

Developer : Pengusaha dalam bidang properti; pengembang 

Displacement : Proses perpindahan masyarakat miskin dari hunianya 

secara terpaksa, akibat proses gentrifikasi; 

pengusiran  

Gentrifier : Pihak yang melakukan dan menikmati hasil 

gentrifikasi (developer, kelas menengah-atas) 

Gentrifikasi : Proses transformasi ruang perkotaan yang 

mengakibatkan penggantian pengguna lahan dari 

masyarakat miskin ke masyarakat yang lebih 

sejahtera  

Globalisasi : Integrasi ekonomi dan politik internasional; merujuk 

pada proses neoliberalisme 

Hunian : Tempat tinggal; rumah, rumah kontrakan 

Hunian Formal : Tempat tinggal yang lahanya dimiliki oleh penghuni 

Hunian Informal : Tempat tinggal yang lahanya tidak dimiliki oleh 

penghuni, umumnya bangunan bersifat non 

permanen 

Industrialisasi : Proses pergeseran struktur ekonomi dari masyarakat 

agraris ke industri 

Inner Cities : Lingkungan yang sebagian besar dihuni oleh 

mayoritas masyarakat miskin (untuk konteks Eropa 

dan Amerika Utara) 

Kampung : Daerah perkotaan yang cenderung tidak terencana 

dan umumnya berisi masyarakat berpendapatan 

rendah 

Kaum Miskin Kota  : Masyarakat berpendapatan rendah yang tinggal di 

daerah kota, (umumnya bekerja di sektor informal) 

Kelas menengah : Masyarakat dengan pendapatan menengah 

(umumnya pekerja profesional) 

Kelas pekerja : Elemen masyarakat tidak menguasai sarana 

produksi; bekerja di bawah sistem upah 

Lanskap : Tata ruang bangunan; bentang ruang 
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Neoliberal : Sitem ekonomi yang mempercayai pasar bebas 

sebagai sarana distribusi sumberdaya, sehingga 

peran negara perlu diminimalisir; neoliberalisme 

Ngindung : Sewa tinggal dengan harga murah atau gratis di 

bawah sistem tradisional  

Pekerjaan Formal : Pekerjaan yang diatur dengan hukum negara 

Pekerjaan Informal : Pekerjaan yang tidak diatur dalam hukum negara 

Permukiman di Barat : Merujuk pada tempat tinggal apartemen/ 

neighboorhood 

Permukiman di 

Indonesia  

: Lingkungan sekelompok tempat tinggal (merujuk 

pada kampung) 

Preferensi Konsumsi : Konsumsi berdasarkan ketertairkan, atau keutamaan 

Produk Gentrifikasi : Properti untuk gentrifier yang muncul akibat 

gentrifikasi 

Renewal : Pembaruan bangunan dan lingkungan 

Replacement : Perpindahan akibat gentrifikasi dengan sukarela; 

lawan displacement 

Social Mix : Percampuran masyarakat kelas menengah dengan 

masyarakat miskin di permukiman, yang diharapkan 

dapat meningkatkan perekonomian masyarakat 

miskin 

Suburbanisasi : Pembangunan permukiman di pinggir kota (kawasan 

sub-urban) 
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